RITUAL KASAMBUNO WITE PADA TRADISI PERLADANGAN MASYARAKAT MUNA by Yanti, Mirna et al.
 LISANI: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya  
Volume 1 Nomor 1 Januari-Juni 2018 
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/lisani 
ISSN: 2622-4909 (online)  
ISSN: 2613-9006 (print)  
lisani.tradisilisan@uho.ac.id 
 
Lisani: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya | 25 
RITUAL KASAMBUNO WITE PADA TRADISI PERLADANGAN 
MASYARAKAT MUNA 
 
Mirna Yanti, La Ode Ali Basri, Rahmat Sewa Suraya 
Jurusan Tradisi Lisan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Halu Oleo 
 
Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini adalah, (1) Untuk mengetahui mengapa masyarakat Muna di Desa Lupia selalu melakukan 
Ritual Kasambuno Wite, (2) Untuk mengetahui proses pelaksanaan Ritual Kasambuno Wite pada masyarakat Muna 
di Desa Lupia, (3) Serta untuk mengetahui makna yang terkandung dalam Ritual Kasambuno Wite di Desa Lupia. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data, dilakukan dengan teknik 
pengamatan partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, serta perekaman/video. Data dianalisis dengan tekhnik 
sebagai berikut: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
ritual Kasambuno Wite selalu dilaksanakan oleh masyarakat Muna di Desa Lupia karena didasari oleh beberapa alasan: 
(1) Untuk melestarikan tradisi, (2) Adanya keyakinan masyarakat bahwa ritual Kasambuno Wite dapat mencegah 
hama pada tanaman, (3) Upaya menghindari gangguan makhluk gaib. Pelaksanaan Ritual Kasambuno Wite dilakukan 
melalui beberapa tahap pelaksanaan, yakni: (1) Pelaksanaan pada saat pra-upacara (2) Pelaksanaan upacara, yakni 
proses pelaksanaan Ritual Kasambuno Wite. Makna dalam pelaksanaan Ritual Kasambuno Wite, terdiri atas dua, yaitu 
(1) Makna religi (2) Makna ekonomi. 
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Abstract 
The objectives of this research are: (1) to find out why the Muna community in Lupia Village always performs the 
Kasambuno Wite Ritual, (2) to find out the process of implementing the Kasambuno Wite Ritual in the Muna 
community in Lupia Village, (3) as well as to find out the meaning contained in Kasambuno Wite ritual in Lupia 
Village. The method used in this research is descriptive qualitative. Data collection carried out with participatory 
observation techniques, in-depth interviews, documentation, and recording/video. Data were analyzed using the 
following techniques: data reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification. The results showed the 
Kasambuno Wite ritual was always carried out by the Muna community in Lupia Village because it was based on 
several reasons: (1) to preserve tradition, (2) the existence of community belief that the Kasambuno Wite ritual could 
prevent pests on plants, (3) efforts to avoid disturbance magically. The implementation of the Kasambuno Wite Rite 
is carried out through several stages of implementation, namely: (1) the pre-ceremony implementation (2) the 
implementation of the ceremony, the process of carrying out the Kasambuno Wite Rite. The meaning in the 




Ritual, Kasambuno Wite, Muna People, Tradition. 
 
Pendahuluan  
Kebudayaan tidak hanya sekedar apa yang 
dimiliki oleh masyarakat untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi 
kebudayaan merupakan dinamika kehidupan 
masyarakat untuk menciptakan berbagai bentuk 
tindakan yang seringkali tidak disadari oleh 
mereka sendiri. Namun disinilah sumber 
kekuatan yang menunjang keberlangsungan 
masyarakat. 
Masyarakat dan budaya merupakan dua 
aspek yang tidak dapat terpisahkan. Dalam arti 
bahwa setiap kelompok masyarakat baik itu 
masyarakat yang bersifat tradisional maupun 
modern pasti memiliki suatu budaya yang tidak 
dapat dilepaskan dari masyarakat 
pendukungnya. Karena budaya itu melekat 
pada individu-individu dalam suatu komunitas 
yang diwujudkan dalam bentuk nilai-nilai, 
sikap, kepercayaan, norma, hukum dan sistem 
perilaku serta hasil-hasil karya. Soekanto 
(2013) menjelaskan bahwa sistem nilai budaya, 
norma, hukum, dan aturan-aturan khusus 
sebagai bagian dari pada sistem sosial atau 
masyarakat, dilihat dari segi wujud ciri-ciri 
pelaksanaan mengandung ciri umum, yaitu (1) 
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sebagai suatu kerangka organisasi dari pola-
pola pemikiran dan perilaku, yang terwujud 
melalui aktivitas-aktivitas sosial dengan hasil-
hasil yang berbentuk adat istiadat, kebiasaan 
dan sebagainya yang berlangsung ataupun tidak 
langsung tergabung dalam suatu unit yang 
fungsional, (2) sebagai suatu sistem 
kepercayaan yang telah berkembang melalui 
waktu yang relatif panjang, (3) sebagai suatu 
aktivitas yang mempunyai tujuan tertentu, (4) 
memiliki alat-alat perlengkapan yang 
digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan sosial, 
(5) mempunyai simbol atau lambang-lambang 
tertentu sebagai upaya penggambaran secara 
simbolis terhadap tujuan dan fungsi-fungsi 
kelembagaan dari masyarakat yang 
bersangkutan, dan (6) mempunyai suatu tradisi 
yang tertulis maupun tidak tertulis yang 
merumuskan tentang tujuan, tata tertib yang 
harus berlaku dan diberlakukan guna 
terciptanya tujuan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pokok dari masyarakat 
bersangkutan. 
Seperti halnya tradisi perladangan yang 
merupakan salah satu budaya yang dimiliki 
oleh setiap masyarakat. Perladangan atau yang 
biasa disebut dengan berladang merupakan 
kegiatan bercocok tanam oleh sekelompok 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Semua tradisi perladangan dilakukan 
oleh setiap masyarakat karena didasari oleh 
suatu kepercayaan terhadap hal-hal gaib. Setiap 
tradisi perladangan dilakukan dengan  berbagai 
tujuan, seperti ucapan rasa syukur atas hasil 
panen yang melimpah, untuk menjauhkan 
berbagai macam gangguan yang akan merusak 
tanaman. Kepercayaan-kepercayaan seperti itu 
biasa dilakukan dengan membacakan sebuah 
mantera yang tujuannya untuk mengusir roh-
roh halus agar tidak mengganggu hasil 
pertanian. Tradisi Kasambuno Wite merupakan 
suatu upacara atau ritual dalam tradisi 
perladangan suku Muna, yang dilakukan 
dengan tujuan untuk menjauhkan berbagai 
macam gangguan yang akan merusak tanaman 
atau mengganggu masyarakat yang sedang 
melakukan aktivitas perladangan. Pelaksanaan 
ritual Kasambuno Wite ini dipimpin oleh 
seorang Parika (orang yang ahli dalam ritual 
perladangan). Hingga saat ini tradisi 
Kasambuno Wite pun masih dilakukan oleh 
masyarakat Muna, khususnya masyarakat 
Muna di Desa Lupia Kecamatan Kabangka 
Kabupaten Muna.  
Masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 
Mengapa masyarakat Muna di Desa Lupia 
selalu melakukan ritual Kasambuno wite. (2) 
Bagaimana proses pelaksanaan ritual 
Kasambuno wite pada masyarakat Muna di 
Desa Lupia. (3) Apa makna yang terkandung 
dalam ritual Kasambuno wite pada masyarakat 
Muna di Desa Lupia. Secara umum penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui banyak hal 
mengenai ritual Kasambuno Wite, dan secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk : (1) 
Untuk mengetahui mengapa masyarakat Muna 
di Desa Lupia selalu melakukan ritual 
Kasambuno wite. (2) Untuk mengetahui proses 
pelaksanaan ritual Kasambuno wite pada 
masyarakat Muna di Desa Lupia. (3) Untuk 
mengetahui makna yang terkandung dalam 




Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif  
menggunakan desain yang secara terus 
menerus disesuaikan dengan kenyataan 
lapangan. Desain ini tidak tersusun secara 
ketat dan kaku, sehingga dapat diubah dan 
disesuaikan dengan pengetahuan baru yang 
ditemukan. Tujuan dari penelitian deskriptif 
ini adalah untuk membuat gambaran tentang 
suatu hal secara sistematis, faktual, dan 
akurat. Data yang telah terkumpul disusun, 
dianalisis, diinterpretasikan sehingga 
memberikan suatu gambaran tentang hasil 
penelitian yang sistematis dan nyata 
(Meleong, 2004). Penelitian ini dilaksanakan 
di Desa Lupia Kecamatan Kabangka 
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara. Lokasi 
ini ditentukan dengan alasan bahwa 
masyarakat di Desa Lupia merupakan 
penduduk asli Suku Muna yang mayoritas 
masyarakatnya bergantung pada hasil 
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pertanian, dan  masih melaksanakan ritual 
kasambuno wite.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
(1) data perimer merupakan data utama yang 
diperoleh secara langsung di lokasi penelitian 
yang diambil dari informan secara langsung. 
Menurut Sugiyono (2011), data primer 
adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. 
Data primer merupakan data hasil dari 
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh 
melalui informan yang telah ditentukan, atau 
pada pihak yang mengetahui dan juga 
merupakan pelaku tradisi kasambuno wite, 
seperti tokoh adat, kepala Desa, masyarakat 
petani dan lain-lain, dan (2) data sekunder 
dalam penelitian ini berupa arsip desa 
mengenai data profil Desa Lupia dan data 
berkaitan dengan tradisi kasambuno wite 
yang didapat dari situs internet, skripsi, dan 
lain-lain.  
Dengan menggunakan tekhnik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
penelitian lapangan (Field work) dengan 
tujuan untuk memperoleh data secara 
langsung di lapangan dengan menggunakan 
teknik pengamatan dan wawancara 
mendalam serta diperkuat dengan 
dokumentasi. Teknik penentuan informan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu memilih 
informan secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa yang bersangkutan 
mengetahui dan memahami betul inti 
permasalahan, dengan mengacu kepada 
Endraswara (2003) bahwa informan yang 
baik adalah mereka yang terlibat langsung 
dalam kebudayaan dan memiliki waktu untuk 
wawancara. Informan dalam penelitian ini 
terdiri atas informan kunci dan informan 
lainya. Informan kunci adalah parika, kepala 
desa, tokoh adat. Informan lainya dalam 
penelitian ini adalah para masyarakat petani 
yang sering mengikuti pelaksanaan ritual. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
yaitu: Milles dan Hubermn (1984) bahwa 
analisi data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai 
dengan tidak diperolehnya lagi data atau 
informasi baru. Aktivitas dalam analisis 
meliputi: reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. 
 
Hasil Dan Pembahasan  
1. Alasan Masyarakat Muna di Desa 
Lupia Melaksanakan Ritual 
Kasambuno Wite. 
Ada beberapa alasan masyarakat 
Muna slalu melaksanakan ritual 
Kasambuno Wite, yakni sebagai berikut 
: 
a. Melestarikan Tradisi 
Setelah masuknya agama Islam di 
Muna, tradisi ini pun dilaksanakan 
atau dilakukan sesuai dengan Agama 
Islam. Hal ini bahwa pada dasarnya 
ritual dalam perkembangnya 
mengalami transformasi yang mampu 
menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman, karena sebuah tradisi tidak 
akan hidup kalau tidak mengalami 
transformasi. Akibat persinggungan 
sebuah tradisi dengan modernisasi 
akan menciptakan sebuah 
kedinamisan sebuah tradisi (Sibarani, 
2012: 3). Transformasi yang tidak 
dapat diletakan dimasa mendatang 
adalah transformasi tradisi lisan 
kearah industri budaya. Sebuah 
tradisi lisan diangkat dengan 
kreativitas yang tinggi melalui 
teknologi informasi modern tanpa 
mematikan tradisi itu, tetapi 
menghidupkannya kembali dalam 
bentuk lisan yang lebih disukai baik 
oleh masyarakat pemiliknya maupun 
oleh masyarakat global.  
Tradisi ritual kasambuno wite 
dimasa modern saat ini, yang juga 
disertai dengan adanya Agama Islam, 
menjadikan ritual kasambuno wite 
sedikit mengalami transformasi 
dalam bentuk pelaksanaanya  serta 
adanya percampuran ayat suci Al-
Qran dalam pembacaan manteranya. 
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Kebertahanan ritual kasambuno wite 
ditengah-tengah masayarakat hingga 
saat ini, dikarenakan tradisi 
kasambuno wite sanggat berfungsi 
bagi kehidupan masyarakat Muna di 
Desa Lupia, khususnya masyarakat 
petani. Kasambuno wite merupakan 
Pusaka Muna, setiap orang di Muna 
selalu memulai suatu penanaman 
dengan melakukan kasambuno wite. 
Kasambuno wite memiliki berbagai 
macam manfaat bagi masyarakat, 
oleh sebab itulah masyarakat Muna di 
Lupia selalu melakukannya. Selain 
itu kasambuno wite merupakan tradisi 
para leluhur yang mesti diteruskan 
dan tetap dijaga kelestarianya. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh 
informan Lamelo (51 Tahun) yang 
mengatakan bahwa: Kasambuno wite, 
merupakan tradisi nenek moyang kita 
dahulu, jika tidak ada kasambuno wite 
maka akan ada gangguan mahluk 
halus sperti, tikus, babi, ulat-ulat 
tanaman yang dapat merusak 
tanaman, atau mengakibatkan gagal 
panen, (Wawancara 10 Ferbruari 
2017). Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat informan La Dini S,pd (62 
Tahun) yang mengatakan bahwa: 
Kasambuno wite ini dilakukan bukan 
hanya saat orang Muna di Lupia 
berkebun, tapi dia juga dilakukan saat 
orang bikin pesta tanahnya di 
kasambu dulu, saat orang bikin rumah 
maka tanahnya di kasambu supaya 
penghuninya pergi, dan orang tidak 
diganggu. Karena orang Muna di 
Lupia dia lakukan kasambuno wite itu 
untuk mengusir makhluk gaib, jin-jin 
supaya tidak merusak atau 
mengganggu manusia. Makanya itu 
orang-orang tua kita dulu atau nenek 
moyangnya kita dialakukan 
kasambuno wite dan dia wariskan 
terus, sampai sekarang masi 
dilakukan, (Wawancara 20 April 
2017). 
b. Adanya Keyakinan Masyarakat 
Bahwa Ritual Kasambuno Wite 
Bisa Mencegah Hama serta 
Memberikan Kesuburan pada 
Tanaman. 
Tingkat kesuburan lahan dan lain 
sebagainya menjadikan tahap 
pertumbuhan tanaman, khususnya 
tanaman jagung semakin sulit. 
Dengan demikian, hal tersebut lambat 
laun membuat masyarakat menyadari 
akan masalah tersebut dan untuk itu 
diperlukan jalan/upaya guna 
mempermudah tanaman pertanian 
mereka. Seorang anggota masyarakat 
menunjukan bahwa ritual kasambuno 
wite memiliki danpak positif atau 
manfaat yang besar terutama dalam 
hal menyelamatkan tanaman jagung 
dari berbagai gangguan hama dan 
binatang, yang masyarakat meyakini 
datangnya dari mahluk gaib yang 
menghuni lahan pertanian mereka. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 
informan La Sibahdu (64 Tahun) 
yang mengatakan bahwa : 
Pertumbuhan tanaman pertanian itu 
sama seperti kehidupan manusia. 
Sejak pertama kali dilahirkan ke 
bumi, manusia harus melalui berbagai 
macap tahap untuk memasuki tahap 
kehidupan baru. Sama halnya dengan, 
tanaman jagung melalui beberapa 
tahap pertumbuhan yang dapat 
mengakibatkanya tidak mampu untuk 
cepat besar, (wawancara 05 februari 
2017).  
Masyarakat Desa Lupia meyakini, 
dengan dilakukanya Ritual 
kasambuno wite juga dapat melidungi 
tanaman mereka dari gangguan 
binatang, serta serangan hama yang 
mengakibatkan kerusakan pada 
tanaman mereka. Gangguan binatang 
atau hama yang ada dipercayai oleh 
masyarakat datangnya dari mahkluk 
gaib, yang berwujud binatang serta 
hama. Hal tersebut sebagaimana yang 
dijelaskan oleh informan Abdul Jafar 
  Mirna Yanti, La Ode Basri, Rahmat Sewa Suraya 
 
Lisani: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya | 29 
(41Tahun),  yang mengatakan bahwa 
: Ritual kasambuno wite memiliki 
dampak positif atau manfaat yang 
besar terutama dalam hal 
menyelamatkan jagung dari berbagai 
gangguan yang mengakibatkan gagal 
panen dan lain sebagainya, 
(wawancara 10 februari 2017). 
Adanya gangguan binatang atau hama 
dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman jagung serta mengurangi 
tingkat kesuburan tanaman, 
adakalanya tanaman jagung banyak 
yang mati, sehingga hasil panen tidak 
banyak, buah jagung kecil dan kurang 
berisi. Gangguan binatang dan hama 
tersebut sangat merusak hasil 
perkebunan masyarakat, sebap itulah 
kasambu dilakukan. 
 
c. Menghindari Gangguan Mahkluk 
Gaib 
Ketergantungan hidup dengan 
alam membuat petani menyadari 
bahwa disamping manusia sebagai 
penghuni alam semesta juga ada 
mahkluk lain yaitu mahkluk gaib. 
Oleh karena itu, petani memikirkan 
keseimbangan antara hidup keduanya 
yaitu manusia dan mahkluk gaib 
tersebut. Maksudnya bahwa manusia 
dan mahkluk tersebut saling menjaga 
atau tidak saling menganggu. Untuk 
menciptakan keseimbangan antara 
manusia dengan mahkluk alam yang 
lain menurut kepercayaan para petani 
dapat dilakukan melalui ritual. Salah 
satu jenis ritual yang dilakukan oleh 
masyarakat Muna khususnya petani 
di Desa Lupia Kecamatan Kabangka 
Kabupaten Muna adalah ritual 
kasambuno wite.  
Ritual kasambuno wite, 
merupakan salah satu cara 
masyarakat mempercayai adanya 
mahluk gaib yang juga hidup 
berkelompok sepertihalnya manusia, 
serta memiliki keluarga. Untuk 
mendapatkan kenyamanan dan 
keamanan dalam melakukan aktivitas 
pertanian maka masyarakat harus 
melakukan perdamaian pada mahkluk 
gaib. Masyarakat Muna di Lupia 
mempercayai bahwa  pelaksanaan 
ritual kasambuno wite ini merupakan 
cara masyarakat meminta izin dengan 
baik pada penghuni lahan tersebut 
(mahkluk gaib). Seperti yang 
dijelaskan oleh informan Abdul Jafar 
(41 Tahun), yang mengat akan 
bahwa: Apabila kasambuno wite 
tidak dilakukan pada kebun yang baru 
mau ditanami, maka pemilik kebun 
itu akan sakit, atau mendapat 
hantaman yang bikin orang kesurupan 
dan bahkan meninggal. Itu terjadi 
karena kebun yang baru dibuka ada 
penghuninya, dan jika orang akan 
menempatinya atau melakukan 
pertanian ditempat itu, harus minta 
izin dulu sama penghuninya (mahluk 
gaib), yakni dengan melakukan ritual 
kasambuno wite, (Wawancara 10 
Februari, 2017). Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Koentjaraningrat 
(1994) yang memberikan penjelasan 
bahwa jenis kelompok Islam Puritan, 
yaitu mereka yang menerima Islam, 
tetapi belum dapat melupakan ajaran-
ajaran lama, artinya mereka 
mencampur adukan antara 
kebudayaan dengan ajaran-ajaran 
islam dengan kepercayaan-
kepercayaan lama. Mereka 
mengadakan korban sesajen atau 
semacam korban yang disajikan 
kepada kekuatan gaib seperti 
makhluk halus, atau dewa-dewa.  
Dengan dilakukanya ritual 
kasambuno wite, berarti masyarakat 
telah mengibarkan bendera 
perdamaian pada mahkluk gaib. 
Kasambuno wite juga dapat diartikan 
sebagai bentuk Komunikasi antara 
manusia dengan mahkluk gaib, 
masyarakat meminta pada mahkluk 
gaib agar di izinka untuk melakukan 
penanaman di lahan tersebut dengan 
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memberikan sesajen sebagai 
persyaratannya.  Lebih lanjut La Dini 
S,pd (62 tahun),  mengatakan bahwa: 
Kasambuno wite adalah  suatu ritual 
yang dibacakan untuk memindahkan, 
mengusir, meminta izin kepada 
penghuni lahan (mahkluk gaib) agar 
pada saat masyarakat melakukan 
pertanian disuatu lahan, tidak akan 
diganggu oleh roh-roh halus, yang 
menghuni lahan tersebut, 
(Wawancara 08,Februari 2017). 
 
2. Proses Pelaksanaan Ritual 
Kasambuno Wite di Desa Lupia 
Kecamatan Kabangka Kabupaten 
Muna 
Proses pelaksanaan pada saat pra-
upacara dilakukan dengan penentuan 
hari baik, Penentuhan hari baik untuk 
memulai suatu penanaman, juga 
merupakan suatu hal yang perlu untuk 
dilakukan oleh masyarakat Desa Lupia. 
Menentukan hari baik untuk memulai 
penanaman  bertujuan untuk 
menjauhkan penyakit baik pemilik 
kebun maupun tanamannya, apabila 
tidak mencari hari baik, akan terjadi 
berbagai macam hal-hal buruk, sebab 
penentuan hari baik bukan saja pada saat 
dilakukan penanaman, tapi juga saat 
akan dipanen, saat jagung dimakan, dan 
lain-lain. Jadi jika harinya baik, maka 
pemilik kebun atau hasil tanamanya tak 
akan sakit, Abdul Jafar (wawancara, 10 
Februari 2017). Orang yang menentukan 
hari baik tersebut ialah orang yang 
pandai, atau dapat pula disebut, seperti 
parika, tokoh-tokoh adat, imam, dan lain 
sebagainya. Hari baik itu tidak bisa 
ditentukan begitu saja, karena untuk 
menentukanya akan dilihat dari 
bulannya, dan untuk melihat bulannya, 
misalkan bulan rajab, dilihat hari 
baiknny itu terdapat dihari jumat, jadi 
dibulan rajab itu, sepanjang satu bulan, 
diminggu keberapapun, tetap hari jumat 
itulah yang baik. Hari-hari baik itu akan 
ditentukan pada satu malam pertama 
bulan di langit dan seterusnya, La Pajo 
(wawancara, 10 Februari 2017). Bagi 
beberapa kelompok masyarakat, sesajen 
merupakan simbol dari pengakuan akan 
adanya kuasa yang harus dipuaskan 
supaya memberi keamanan dan 
ketenangan didalam hidup mereka, dan 
yang akan menjawab semua 
permohonan mereka. Seberapa lengkap 
dan sempurna sesajen yang telah 
diusahakan dan dipersembahkan 
merupakan sumber ketenangan dan 
keamananya. 
Sesajen kepada kekuatan gaib pada 
umumnya mempunyai fungsi sebagai 
suatu pemberian dan penerima yang 
mantap. Hubungan tersebut harus lebih 
dikukuhkan lagi dengan suatu pemberian 
balasan. Menyajikan sesajen merupakan 
suatu aktivitas untuk mendorong suatu 
rasa solidaritas dengan kekuatan gaib 
(para dewa atau penguasa alam). 
Demikianlah bahwa semua unsur yang 
tersusun dalam suatu sajian, maing-
masing merupakan lambang yang 
mengandung arti. Arti itulah yang 
menyatakan apa yang ingin 
dikomunikasikan oleh manusia kepada 
para dewa atau kepada makhluk halus 
lainya yang menghuni alam gaib ini 
(Koentjaraningrat, 1994).  Menurut La 
Pajo (67 Tahun) ritual kasambuno wite 
memiliki beberapa kelengkapan upacara 
ritual, yakni sebagai berikut: kayu 
penugal, air mentah yang disimpan 
dalam cerek, Kambewe merupakan beras 
Muna yang masih mentah yang 
kemudian dicuci, dibungkus 
menggunakan kulit jagung yang sudah 
kering, yang kemudian akan diikat 
menggunakan tali yang diambil dari 
batang pohon kemudian dibelah dan 
dikeringkan, Telur yang sudah dimasak 
(Ghunteli Kantofi) sebanyak satu butir, 5 
batang rokok (Tabako Wuna), 5 batang 
buah siri beserta Kapur (Kampanaha). 
Pelaksanaan ritual kasambuno wite 
tersebut dilakukan pada sore hari sekitar 
jam 5, atau pada pagi hari sebelum 
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dilakukan penanaman. Tempat 
pelaksanaan ritual kasambuno wite 
dilakukan disuatu lahan yang akan 
ditanami jagung. Tempat pelaksanaan 
ritual kambuno wite, sebagai mana 
menurut Dhafamony (2002) pelaksanaan 
suatu ritual dapat dilaksanakan di 
tempat-tempat suci, tempat-tempat yang 
diberkati dimana manusia religius 
bertingkahlaku secara berbeda dari pada 
kalau beradah di tempt-tempat profan. 
Sementara pelaksanaan ritual 
kasambuno wite dilaksanakan di dalam 
suatu lahan pertanian yang akan 
ditanami jagung, dan ditentukan oleh 
seorang Parika yang akan mencari 
bagian lahan yang baik untuk di 
Kasambu. Pelaksanaan ritual 
Kasambuno wite dilakukan melalui 
beberapa tahap, yakni sebagai berikut: 
tahap pertama yang dilakukan oleh 
Parika, adalah menyiapkan sesajen yang 
disimpan diatas piring dan kayu penugal 
yang akan digunakan untuk melukai 
tanah atau melubangi tanah, serta air 
yang disimpan didalam cerek. Saat 
memasuki lahan seorang Parika akan, 
mengucapkan salam, dengan kata 
“Assalamualaikum Nabi Adam” sambil 
mencari bagian kebun yang akan di 
Kasambu. Setelah bagian kebun yang 
tepat untuk di Kasambu didapat, maka 
ditugal tanah atau melubangi tanah 
dengan menggunakan Penugal sampai 
lubangnya membesar, sehingga dapat 
disimpankan atau dimasukkan sesajen 
yang telah disediakan, Selanjutnya 
semua sesajen tersebut akan diambil lalu 
mulai dibacakan mantera, sampai semua 
sesajen dimasukkan kedalam lubang 
yang telah ditugal tadi, lalu dukun kebun 
(Parika) membacakan mantera sebagai 
berikut :  
 “Awaangko Fuuma, Awaangko 
Mesoso 
Awaangko Foroghu, Awaangko 
Omepana 
Dhini Kaghito, Dhini Kapute, Dhini 
idho,Dhini Kadea, Dhini Kakuni 
Hamai Susemempano sikadhi 
Naorepu, Naosaka, Konoso’ 
Nekanduluano 
Naoso Ne’Dhambano 
Namono Nafasi, Natibuna 
Laanowurino 
Bismillahh”   
“Saya kasih kamu makan, saya kasih 
kamu merokok 
Saya kasih kamu minum, saya kasih 
kamu menyiri 
Jin hitam, jin putih, jin ijo, jin merah, 
jin kuning 
Siapa yang berniat jahat 
Dia akan mati, dia akan terbelah, dia 
akan terbenam di bantalnya 





Kemudian air tersebut akan 
ditumpahkan ke dalam lubang yang 
ditugal, berisikan smua sesajen yang ada. 
Setelah ritual tersebut dibacakan, maka 
lubang  akan ditutup menggunakan 
tanah. Ritual Kasambuno wite pun telah 
selesai dan pemilik kebun pun akan 
melakukan penanaman, dipagi harinya 
jika Kasambu dilakukan pada sore hari, 
(Wawancara, 11 Februari 2017). 
 
3. Makna dalam Ritual Kasambuno 
Wite pada Masyarakat Muna di Desa 
Lupia. 
 
a. Makna Religi  
Pelaksanaan ritual kasambuno 
wite, menurut masyarakat petani di 
Desa Lupia Kecamatan Kabangka 
bahwa tradisi yang kemungkinan 
besar berawal dari kepercayaan 
anemisme atau agama Hindu sebelum 
masuk pengaruh agama Islam 
diyakini mampu menyelamatkan 
petani dari berbagai gangguan 
mahkluk gaib, binatang buas, dan 
ancaman hama penyakit. Ritual 
kasambuno wite merupakan salah 
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satu tradisi masyarakat petani di 
Kabupaten Muna khususnnya di Desa 
Lupia Kecamatan Kabangka. Adapun 
makna religi dilaksanakanya ritual 
Kasambuno wite menurut Ld Nsikuru 
(68 Tahun), yang mengatakan bahwa: 
dulu kasambuno wite sebelum adanya 
agama Islam dilakukan untuk memuja 
dewa dan roh nenek moyang sebagai 
ucapan terima kasih karna diberi 
kesempatan untuk mengolah lahan 
pertanian baru. Tapi setelah masuk 
Islam, Kasambuno wite dilakukan 
untuk menolak bala. Itu dilakukan 
karena menurut masyarakat petani 
pembukaan kebun baru banyak dihuni 
roh-roh jahat yang diyakini 
mengganggu manusia maupun 
tanamannya. Makanya orang Muna di 
Lupia dia lakukan Kasambuno wite. 
Jadinya dilakukan Kasambuno wite 
itu untuk memanjatkan doa bersama-
sama mohon kepada tuhan  yang 
Maha Esa agar tanah pertanian yang 
mau ditanami jagung dapat dilindungi 
dari gangguan mahkluk gaib, 
(Wawancara, 24 April 2017). 
Berdasarkan pendapat informan 
tersebut, sesuai dengan pendapat 
Geertz, (1992) yang menjelaskan 
bahwa ritual merupakan salah satu 
usaha manusia sebagai jembatan 
antara dunia bawah (manusia) dan 
dunia atas (Tuhan). Salah satu alat 
perantara itu adalah adanya sesaji 
yang dipersembahkan kepada roh 
leluhur dengan harapan tuhanya akan 
memberikan berkah keselamatan 
manusia didunia. Ritual kasambuno 
wite yang merupakan suatu 
permohonan manusia terhadap 
tuhanya agar diberikan keselamatan 
dalam bertani, dengan mengorbankan 
beberapa sesajen sebagai 
persyaratanya. Ditinjau dari alasan 
masyarakat petani di Desa Lupia 
melakukan ritual kasambuno wite 
dapat disimpulkan bahwa makna 
religi yang terkandung dalam 
pelaksanaan kasambuno wite ini 
adanya kepercayaan masyarakat 
terhadap keberadaan mahkluk gaib. 
Informan Ld Pajo (67 Tahun), 
mengatakan bahwa: tradisi 
kasambuno wite dilakukan untuk 
mensucikan suatu tanah. Yang 
dilakukan dengan memberi sesajen 
untuk makhluk gaib. Dengan 
memberikan sesajen kepada penghuni 
lahat itu (makhluk gaib), maka 
penghuninya juga memberikan 
keamanan pada masyarakat yang 
berkebun di tempat itu atau di kebun 
itu, (wawancara 12 Februari 2017).  
Kepercayaan masyarakat yang 
ditandai oleh kedatangan mahkluk 
halus yang merasuki anggota 
masyarakat dalam menyampaikan 
pesan untuk mengadakan ritual 
kasambuno wite menyirat hubungan 
timbal-balik antara masyarakat 
dengan alam gaib disekitar mereka. 
Hubungan ini memilki implikasi 
terhadap harmonisasi dengan alam. 
Dengan menjaga hubungan tersebut 
maka mereka merasa terselamatkan 
dari macam-macam bencana yang 
dapat mengancam keselamatan 
lingkungan maupun keselamatan 
mereka sendiri. Kesadaran 
masyarakat terhadap aturan atau 
larangan adat yang mengharuskan 
mereka menjalankan ritual 
kasambuno wite pada akhirnya 
membangun konstruk identitas 
masyarakat yang semakin kuat. Apa 
yang menjadi tradisi tersebut lambat 
laun, disadari atau tidak membentuk 
kesadaran masyarakat akan 
keberadaan mereka lakukan tidak 
dapat dipisahkan dari identitas 
budaya yang mereka miliki.  
 
b. Makna ekonomi 
Dengan dilakukannya ritual 
kasambuno wite maka tanaman 
mereka akan tumbuh subur, dan tidak 
akan mendapat gangguan, hasil yang 
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didapat akan melimpah dan baik,  
sehingga hasil panen selalu 
digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan bahan makanan pokok 
juga bisa dijual dan hasil penjualanya 
dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan yang lain. Serangan hama 
merupakan persoalan yang amat 
berbahaya bagi tanaman pertanian 
pada umumnya. Penyakit yang 
diakibatkan oleh berbagai gangguan 
hewan atau hama membuat dampak 
pada hasil panen. Jika lahan pertanian 
masyarakat diserang oleh gangguan 
binatang atau hama, maka akan sulit 
untuk menciptakan hasil panen yang 
maksimal dan berkualitas. Gangguan 
binatang dan hama tentunya amat 
meresahkan masyarakat petani karena 
dapat menyebapkan ekonomi mereka 
terpuruk. Hal ini berarti bahwa 
masyarakat mengalami kerugian yang 
amat signifikan dari segi penghidupan 
mereka. Kerusakan pada tanaman 
masyarakat, yang diakibatkan oleh 
berbagai gangguan, seperti hama 
tanaman, maka tanaman mereka 
hanya akan mendapatkan kerugian, 
tidak mendapatkan untung atau pun 
menggantikan biaya pengeluaran 
mereka saat mempersiapkan 
kelengkapan ritual. 
Masyarakat di desa Lupia 
berkebun menjadi mata pencaharian 
utama yang mereka geluti. Ritual 
kasambuno wite dilakukan dengan 
maksud untuk melindungi tanaman 
yang mereka tanam baik gangguan 
yang disebabkan hama tanama 
maupun yang disebabkan makhluk 
gaib. dalam melakukan ritual ini 
masyarakat berharap hasil panen 
mereka berhasil dan lebih baik sebab 
terhindar dari berbagai gangguan. Hal 
ini terbukti seperti yang dijelaskan La 
Pajo (67 Tahun) yang mengatakan 
bahwa: dalam berkebun kita selalu 
melaksanakan ritual kasambuno wite 
untuk melindungi jagung yang kita 
tanam dan pada saat panen, hasilnya 
itu lebih banyak dibanding dengan 
yang tidak melakukan ritual ini,  
(Wawancara 23 April 2017). 
Masyarakat Muna yang umumnya 
lebih mementingkan pendidikan 
memandang bahwa pendidikan itu 
harus diberikan kepada setiap anak 
mereka. Mereka menyekolahkan 
anaknya dengan hanya mengandalkan 
mata pencharian berkebun. Hasil dari 
panen mayarakat akan menentukan 
pendidikan anak dan kebutuhan hidup 
mereka sendiri sehingga dengan 
adanya panen yang berhasil maka 
mereka bisa membiayai pendidikan 
anaknya untuk sekolah sampai 
kejenjang yang amat tinggi serta 
melengkapi keperluan sehari-hari. 
Selain itu dengan mendapatkan hasil 
yang melimpah masyarakat juga 
dapat membangun rumah dan lain-
lain. Menurut informan Lambolu (47 
Tahun) yang mengatakan bahwa: 
pekerjaan bertani telah sejak lama 
kami lakukan, karena dengan 
berkubun tersebutlah kami dapat 
bertahan hidup, dengan berkebun 
kami bisa membeli keperluan rumah 
tangga, kami berkebun supaya bisa 
membiayai sekolah anak kami, 
(Wawancara 23 April 2017). 
Terbentuknya suatu tradisi karena 
memiliki manfaat, ritual kasambuno 
wite dibentuk berdasarkan anggapan 
masyarakat bahwa kasambuno wite 
memiliki manfaat pada kesuburan 
serta keamanan pada pertanian 
mereka. Untuk memenuhi kebutuhan 
biologis manusia, maka mereka 
menciptakan suatu budaya yang 
memiliki manfaat bagi kelangsungan 
hidupnya. Pelaksaanan ritual 
kasambuno wite dilaksanakan karena 
dapat melindungi manusia dalam 
melakukan aktivitas pertanian, serta 
menjaga kesuburan tanaman mereka. 
 
Simpulan  
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Ritual kasambuno wite merupakan 
budaya/ tradisi yang telah ada sejak dahulu 
kala, jau sebelum masuknya Islam di Pulau 
Muna dan merupakan bentuk dasar budaya 
yang memiliki manfat yang penting bagi 
kelngsungan hidup suatu masyarakat, 
khususnya masyarakat Muna di desa Lupia. 
Ritual kasambuno wite ini dilakukan oleh 
masyarakat karena diyakini dapat 
menyelamatkan tanaman dari berbagai 
gangguan, juga memberikan keselamatan 
pada manusia dalam melaksanakan aktivitas 
pertanianya. Ritual kasambuno wite hingga 
kini masih dilaksanakan oleh masyarakat 
Muna di Desa Lupia untuk melestarikan 
tradisi nenek moyang terdahulu mereka, 
selain itu masyarakat setempat meyakini 
bahwa ritual kasambuno wite dapat 
mencegah hama pada tanaman mereka, juga 
untuk menghindari gangguan makhluk halus 
atau roh-roh leluhur. Ritual kasambuno wite 
juga memiliki makna religi yaikni adanya 
kepercayaan manusia terhadap keberadaan 
roh-roh leluhur yang juga hidup 
berkelompok serta tingga dan bersemayam di 
hutan yang akan dijadikan lahan oleh 
masyarakat. Serta makna ekonomi dimana 
dengan terjaganya tanaman dari gangguan 
hama dan binatang buas maka mereka akan 
mendapat lebih banyak hasil pertanian, yang 
dapat mereka gunakan sebagai biaya 
kebutuhan rumah tangga, dapat pula 
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